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Abstrak 

Model pembelajaran Modifikasi Tingkah laku dalam proses pembelajaran dianggap suatu hal 

penting yang harus ada, karena hal ini sesuai dengan tujuan utama dalam pembelajaran, yaitu 

tercapainya perubahan tingkah laku yang diharapkan, memiliki lingkup aplikasi yang luas 

dan dijadikan sebagai treatment terhadap berbagai masalah tingkah laku maupun belajar anak 

yang disebabkan oleh faktor fisik atau biologis. Dalam Modifikasi perilaku analisis terhadap 

perilaku yang akan diubah harus dilakukan menjadi perilaku yang tunggal (rinci), sehingga 

beda dengan perilaku lain.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model pembelajaran 

modifikasi tingkah laku dan implementasinya dalam pendidikan. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan metode studi pustaka dengan sumber data adalah buku dan artikel jurnal serta 

sumber lain yang relevan. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian dari teori, prinsip, 

tujuan, metode atau prosedur pelaksanaan modifikasi prilaku layak di implementasikan dalam 

pembelajaran PAI, karena memiliki kesamaan orientasi yaitu mengubah akhlak maladaptive 

menjadi akhlak adaptive. Perubahan akhlak ini diperlukan untuk mengembangkan pembelajar 

Muslim yang memiliki akhlak mulia. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Modifikasi Tingkah Laku, As-Syarkowi, PAI.  

 

Abstract 

The Behavior Modification learning model is considered essential in the learning process 

because it aligns with the primary goal of learning, namely achieving desired behavioral 

changes. It has a broad scope of application and is used as a treatment for various 

behavioral and learning problems in children caused by physical or biological factors. In 

behavior modification, the analysis of the behavior to be changed must be carried out as a 

single (detailed) behavior, so that it differs from other behaviors. This study aims to examine 

the behavior modification learning model and its implementation in education. This 

qualitative research used a literature study method with data sources consisting of books, 

journal articles, and other relevant sources. The results indicate that some of the theories, 

principles, objectives, methods, and procedures for implementing behavior modification are 

suitable for implementation in Islamic Religious Education (PAI) learning because they 

share a common orientation: changing maladaptive morals into adaptive morals. This moral 

change is necessary to develop Muslim learners with noble morals. 

 

Keywords: Learning Model, Behavior Modification, As-Syarkowi, PAI 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan saat ini terdapat adanya 

model pembelajaran yang merupakan salah 

satu aspek penting, karena hal ini adalah acuan 

utama atau sebagai kerangka konseptual yang 

bersifat baku serta menggambarkan adanya 

rencana, prosedur sitematis dalam 
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mengorganisasikan pengalaman belajar dan 

hasil pembelajaran yang akan dicapai atau 

dituju. Hal ini berfungsi sebagai pedoman bagi 

para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran (Darmadi, 

2017). Model pembelajaran memudahkan 

peserta didik dan juga mengarahkan guru pada 

proses pembelajaran dan pengerjaan tugas 

yang tepat guna, sasaran, tujuan dan waktu. 

Model pembelajaran harus mengarah kepada 

perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan atau bisa disebut juga dengan 

proses belajar mengajar yang tidak hanya 

fokus terhadap hasil yang dicapai, melaikan 

bagaimana proses pembelajaran mampu 

memberikan pemahaman yang baik, 

kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu 

serta dapat memberikan perubahan tingkah 

laku dan mengaplikasikannya dalam aktivitas 

sehari-hari. (Nasrul, 2022). 

Model pembelajaran sudah menjadi 

kebiasaan dan dikenal, terutama di era 

globalisasi yang menuntut manusia untuk 

mengikuti kemajuan zaman, serta tekhnologi 

dan informasi yang semakin canggih. Namun 

fenomena yang banyak di temukan, jika kita 

lihat dilapangan, khususnya dalam kontek 

pembelajaran, yang menunjukan semakin 

kurangnya semangat dan tidak adanya 

motivasi belajar yang kadang membuat 

perubahan tingkah laku yang menyimpang 

atau maladaptive. Yaitu tingkah laku siswa 

yang mencerminkan adanya ketidakmampuan 

beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar (Daulay, 2021). Tingkah 

laku yang tidak diinginkan bisa saja terjadi dan 

dapat mengganggu fungsi adaptif individu 

dalam kehidupannya sehari-hari, atau tingkah 

laku yang tidak sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Misalnya: mengantuk, suka 

menyendiri, terlambat ke sekolah, sedangkan 

yang bersifat ekstrim yakni seperti: membolos, 

memeras temannya, tidak sopan kepada orang 

lain dan gurunya. Bahkan mengkonsumsi 

narkoba, sex bebas, gang motor, tawuran, dan 

mengkonsumsi minuman keras (Mustaqim, 

2010) 

Tingkah laku adaptif merupakan 

faktor penting yang menentukan tingkah laku 

seseorang atau para peserta didik. Sementara 

itu, kebiasaan maladaptif, yang menyebabkan 

gangguan saraf, berakhir pada kebiasaan 

destruktif (merusak atau menganggu). Karena 

pola perilaku yang menyimpang dari norma 

umum pada dasarnya dianggap sebagai 

kebiasaan yang salah, yang akan menimbulkan 

berbagai masalah dalam kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, jika menempuh jalan yang 

salah, maka hal itu akan memperbesar 

kemungkinan munculnya masalah dari 

beberapa faktor yang berkaitan dengan tingkah 

laku tersebut. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penyakit jiwa pada 

hakikatnya adalah sekumpulan kebiasaan yang 

dipelajari individu dari lingkungan 

kehidupanya. Kebiasaan ini terbentuk akibat 

lemahnya kesesuaian dengan kondisi 

lingkungan. Maka dari itu, individu harus 

tunduk pada hukum belajar dan perolehan 

keterampilan, baik bersifat perilaku maupun 

sikap, untuk memperbaiki dan mengubahnya 

(Syarkowi, 2012). 

Problem yang terjadi dari maladaptive 

bisa memperlambat perkembangan pesrta 

didik dan mengganggu kenyamanan dalam 

berinteraksi. Mengarah pada munculnya 

problem, pertengkaran, tindak kekerasan dan 

perilaku antisosial, bahkan tidak maksimal 

dalam mencapainya tujuan pembelajaran 

(Thohirin, 2017). Hal ini merupakan 

permasalahan yang serius dan memerlukan 

suatu penanganan yang tepat. Selain melalui 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

juga dengan memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat sasaran dalam proses 

pembelajaran. 

Keuniakan penelitian ini karena 

adanya tujuan model pembelajaran modifikasi 

tingkah laku yang menerapkan prinsip prinsip 

belajar untuk menyelesaikan masalah perilaku 

yang dialami manusia, (Syarkowi, 2012), serta 

mengubah tingkah laku yang tidak baik atau  

tingkah laku tidak diinginkan (maladaptif) 

menjadi lebih positif, meningkatkan tingkah 

laku yang produktif, dan mengendalikan 

tingkah laku yang berlebihan. Model 

pembelajaran ini menggunakan prinsip-prinsip 

belajar untuk mencapai tujuan tersebut, 

dengan cara mengurangi perilaku negatif dan 

meningkatkan perilaku positif melalui teknik-
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teknik sistematis. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang hanya menyoroti model 

pembelajaran modifikasi tingkah laku dan 

implementasinya dalam PAI (Tati Haryati, 

2023). Penelitian ini lebih fokus pada model 

pembelajaran modifikasi tingkah laku dari 

imam As-Syarkowi. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi pada pengembangan paradigmal 

pendidikan Islam juga menghidupkan 

spiritualitas dalam diri siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelian kualitatif yaitu bersifat studi pustaka 

(library research). Alasan pemilihan metode 

penelitian ini terletak pada penekanan kajian 

terhadap model pembelajara dan modifikasi 

tingkah laku imam Syarkowi dalam konteks 

pendidikan agama islam. Data diperoleh dari 

buku-buku, jurnal, laporan, prosiding dan 

literatur-literatur lainnya sebagai objek yang 

utama, atau penelitian yang menghasilkan 

informasi berupa catatan dan data deskriptif 

yang terdapat di dalam teks yang diteliti. 

Dengan penelitian kualitatif, perlu dilakukan 

analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif 

memberikan gambaran dan keterangan yang 

secara jelas, objektif, sistematis, analitis dan 

kritis mengenai model Pembelajaran 

Modifikasi Tingkah Laku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Model Pembelajaran Modifikasi 

Tingkah Laku 

Model pembelajaran ada disetiap 

lembaga atau sekolah-sekolah karena hal ini 

merupakan perencanaan pengajaran yang 

menggambarkan proses yang akan di tempuh 

pada proses belajar mengajar agar di capai 

perubahan spesifik pada prilaku siswa seperti 

yang di harapkan. Dengan demikian dilihat 

dari dua pengertian model mengajar dapat di 

tarik kesimpulan, bahwa model belajar adalah 

suatu proses atau cara yang di ciptakan untuk 

menyampaikan informasi kepada siswa agar 

tercapai sebuah perubahan sesuai harapan. 

Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran (Sutirman, 2013). 

Syarkowi meyakini bahwasanya 

model pembelajaran yang sederhana adalah 

apa yang dikenal dengan klasikal conditioning 

atau responden conditioning (pengkondisian 

klasik), yaitu pengkondisian perilaku melalui 

respons terhadap stimulus tertentu. Hal ini 

dapat diterapkan dalam mengatasi banyak pola 

perilaku yang salah. Mereka berkeyakinan 

bahwa membuka jalan pengobatan melalui 

metode psikoanalisis dianggap tidak tepat. 

Sebaliknya, yang lebih tepat adalah 

menggunakan prinsip-prinsip belajar sebagai 

dasar penyembuhan masalah, bukan analisis 

psikoanalisis klasik, (Syarkowi, 2012). 

Adapun bentuk pengertian dari 

modifikasi tingkah laku adalah aplikasi 

sistematis dari teknik dan prinsip pembelajaran 

untuk mengukur dan meningkatkan perilaku 

individu agar dapat berfungsi secara penuh, 

baik perilaku yang terlihat ataupun 

tersembunyi (Garry, 2015). Sementara itu, 

menurut imam Syarkowi modifikasi tingkah 

laku berperan penting dalam membantu 

individu untuk memodifikasi perilaku mereka, 

karena teori ini menekankan pentingnya peran 

stimulus dan respon dalam menentukan 

perubahan perilaku (Syarkowi, 2012). 

Modifikalsi tingkalh lalkul merulpalkaln sesulaltul 

yalng oralng lalkulkaln. Perilalkul di sini 

dimalksuldkaln dallalm alrti lulals, termalsulk 

perilalkul terbulkal yalng muldalh dialmalti, perilalkul 

ralhalsial seperti pikiraln yalng ulmulmnyal 

disimpullkaln dalri alpal yalng oralng memberitalhul 

kital, berbalgali emosi, daln alktivitals halluls dalri 

sistem salralf. Dallalm semulal kalsuls kital 

mendefinisikaln perilalkul sulbjektif mulngkin 

dallalm baltals-baltals kepralktisaln situlalsi daln 

baltals-baltals teknologi.  

Dengaln demikialn di dallalm bulkul imalm 

ALs-Syalrkowi metode modifikalsi perilalkul 

halruls mencalkulp dulal alspek pemalhalmaln daln 

peneralpaln. Pemalhalmaln saljal tidalk culkulp ulntulk 

mencalpali tuljulaln, keculalli jikal disertali 

peneralpaln nyaltal dallalm perilalkul sehalri-halri. 

Oleh sebalb itul, individul perlul melalkulkaln 

laltihaln perilalkul secalral lalngsulng algalr ial 
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terbialsal menghaldalpi situlalsi sebenalrnyal, bulkaln 

halnyal teori. Dallalm hall ini, proses Lealrning 

Discriminaltion (pembelaljalraln diskriminaltif) 

sering kalli salngalt penting, yalitul mengaljalrkaln 

individul calral membedalkaln alntalral respons 

yalng sesulali dengaln situlalsi tertentul daln 

respons yalng tidalk sesulali. Ini merulpalkaln 

lalngkalh alwall ulntulk membalnguln kontrol diri 

(self-control) yalng lebih balik paldal individul, 

khulsulsnyal dallalm menghaldalpi kebialsalaln bulrulk 

altalul perilalkul yalng tidalk diinginkaln. Kerjal 

dallalm bidalng modifikalsi perilalkul sering kalli 

membultulhkaln balntulaln talmbalhaln dalri calbalng 

ilmul lalin dallalm psikologi. Misallnyal, dallalm 

beberalpal kalsuls mulngkin diperlulkaln balntulaln 

dalri bidalng konseling ulntulk memperbaliki 

konsep dii daln pikiraln yalng sallalh, altalul 

balntulaln dalri bidalng psikoteralpi ulntulk 

mengaltalsi kecemalsaln yalng berlebihaln. 

Dengaln demikialn, seoralng pralktisi halruls pekal 

ulntulk mengetalhuli kalpaln klien membultulhkaln 

pendekaltaln talmbalhaln dallalm menghaldalpi 

malsallalhnyal, (Syalrkowi, 2012). 

Model pembelaljalraln modifikalsi 

tingkalh lalkul aldallalh pendekaltaln yalng 

menggulnalkaln prinsip-prinsip belaljalr, 

(Palrtono, 2023) seperti pengulaltaln, 

penghulkulmaln, daln pemaldalmaln, sertal 

merulpalkaln sebulalh proses mengulbalh perilalkul 

mallaldalptif menjaldi aldalptif, dengaln tuljulaln 

perilalkul tersebult dalpalt dialmalti, diulkulr, daln 

dikontrol daln julgal meneralpkaln prinsip-prinsip 

belaljalr yalng terulji secalral sistemaltis daln 

eksperimentall (Talti, 2023). Model 

pembelaljalraln modifikalsi tingkalh lalkul salngalt 

populler di kallalngaln palral pendidik malulpuln 

psikolog. Model pembelaljalraln modifikalsi 

tingkalh lalkul perpalkalr paldal behalviorisme, 

yalng memalndalng balhwal semulal perilalkul 

aldallalh halsil dalri proses belaljalr daln 

dipengalrulhi oleh lingkulngaln. Tindalkaln ini 

dilalkulkaln ulntulk meneralpkaln prinsip-prinsip 

proses belaljalr daln psikologis halsil dalri 

eksperimen paldal perilalkul malnulsial (Syalrkowi, 

2012).  

Teori perilalkul mendeskripsikalnnyal 

sebalgali penggulnalaln secalral sistemaltik teknik 

kondisioning yalng ketalt paldal malnulsial, daln 

julgal termalsulk pencaltaltaln objektif yalng sering 

disebult stimulluls-respon (S-R) psikologis 

alrtinyal balhwal tingkalh lalkul malnulsial  

dikendallikaln oleh galnjalraln altalul rewalrd daln 

pengulaltaln altalul altalul tindalkaln mengontrol 

lingkulngaln perilalkul. Dallalm tingkalh lalkul 

belaljalr terdalpalt jallinaln eralt alntalrals realksi-

realksi behalviorall dengaln stimullulsnyal. Model 

ini julgal dalpalt didefinisikaln sebalgali ulpalyal 

ulntulk mengulbalh perilalkul sertal emosi malnulsial 

dengaln calral yalng mengulntulngkaln berdalsalrkaln 

hulkulm teori modern proses belaljalr (ALguls, 

2011). 

B. Prinsip-Prinsip Model Modifikasi 

Tingkah Laku As-Syarkowi 

     Modifikalsi tingkalh lalkul 

mempulnyali prinsip khulsuls dengaln 

menonjolkaln pendekaltaln secalral behalvioristik. 

ULntulk memalhalmi lebih mendallalm yalkni aldal 

beberalpal ciri ultalmal dallalm modifikalsi tingkalh 

lalkul sebalgali berikult, (Syarkowi, 2012): 

1. Tingkalh lalkul malnulsial aldallalh kebiasaan 

dan halsil belaljalrnyal, kalrenal itul dalpalt 

diulbalh dengaln belaljalr altalul dengaln 

aldalnyal sebulalh dorongaln  lebih lanjut. 

2. Talrget tingkalh lalkul yalng muldalh diulbalh 

aldallalh tingkalh lalkul yalng dalpalt dialmalti, 

dipelaljalri, diperbaliki, daln dalpalt diulkulr. 

Tingkalh lalkul itul perlul dirinci dengaln 

jelals indikaltornyal. 

3. Tingkalh lalkul dalpalt diulbalh dengaln 

memalnipullalsi kondisi belaljalr. 

4. Meskipuln aldal keterbaltalsaln tertentul 

(pengalrulh temperalmen altalul emosionall), 

semulal alnalk berfulngsi lebih efektif , jikal 

mengallalmi konsekulensi yalng tepalt.   

a. Reinforcement merulpalkaln 

konsekulensi yalng memperkulalt 

tingkalh lalkul yalng diinginkaln. 

ALdalpuln alralh teori belaljalr yalng 

dialjulkaln di dallalm bulkul imalm ALs-

Syalrkowi yalng menjelalskaln 

perilalkul daln galnggulaln jiwal 

menekalnkaln paldal prinsip stimulluls-

respons, pengulaltaln 

(reinforcement), pengullalngaln, sertal 

pembialsalaln. Merekal berulsalhal 

menjelalskaln perilalkul malnulsial 

dallalm keralngkal hulkulm belaljalr, 
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sertal membalnguln dalsalr teoritis 

yalng menghulbulngkaln alntalral ilmul 

psikologi daln ilmul sosiall. 

(Syarkowi, 2012). 

1) Dorongaln (Drive)  

Dorongaln bisal bersifalt nallulrialh 

malulpuln diperoleh. Dorongaln primer 

(primalry drives) aldallalh kebultulhaln 

dalsalr yalng talmpalknyal menjaldi 

fondalsi ultalmal sebalgialn besalr 

perilalkul malnulsial, seperti dorongaln 

lalpalr, haluls, ralsal salkit, daln seks. 

Dorongaln ini dialnggalp nallulrialh, 

kalrenal beralkalr paldal kebultulhaln 

fisiologis malnulsial daln tulntultaln sosiall 

modern. Dorongaln ini halnyal dalpalt 

dipulalskaln melalluli respons-respons 

tertentul, misallnyal malkaln ulntulk 

menghilalngkaln lalpalr, altalul minulm 

ulntulk menghilalngkaln haluls. 

Seballiknyal, dorongaln sekulnder 

(secondalry drives) aldallalh dorongaln 

yalng diperoleh dalri pengallalmaln 

hidulp dallalm malsyalralkalt daln 

berhulbulngaln eralt dengaln kebultulhaln 

sosiall. Misallnyal, kebultulhaln alkaln 

ulalng, kekulalsalaln, daln prestalsi. 

(Syarkowi, 2012). 

2) Isyalralt (Cule)  

Isyalralt aldallalh ralngsalngaln yalng 

berfulngsi mengalralhkaln respons-

respons yalng mulncull dalri orgalnisme 

dallalm situlalsi tertentul. Isyalralt ini 

membalntul menentulkaln perilalkul 

dengaln menulnjulkkaln jallaln yalng 

halruls ditempulh ulntulk mencalpali 

dorongaln tertentul (drive vallule). Nilali 

sulaltul isyalralt (cule vallule) ditentulkaln 

oleh sejalulh malnal ial malmpul 

mengalralhkaln respons perilalkul 

menuljul tuljulaln yalng diinginkaln. 

3) Respons (Response)  

Respons aldallalh segallal sesulaltul 

yalng dikelulalrkaln oleh orgalnisme 

berulpal tindalkaln, perbulaltaln, altalul 

geralkaln yalng timbull alkibalt aldalnyal 

stimulluls tertentul. Respons dalpalt 

berulpal ralngkalialn perilalkul sederhalnal 

altalul kompleks yalng ditulnjulkkaln 

individul sebalgali realksi terhaldalp 

situlalsi tertentul. (Kiki, 2022). 

4) Penghalrgalaln (Rewalrd)  

Penghalrgalaln memiliki peraln 

besalr dallalm proses belaljalr. Ial 

mulncull ketikal sulaltul respons 

menghalsilkaln kealdalaln yalng 

memulalskaln altalul mengulralngi 

ketidalknyalmalnaln. Paldal titik ini, 

respons alkaln diperkulalt kalrenal 

individul meralsalkaln malnfalalt dalri 

perilalkulnyal. (Silvia, 2019). 
 

b. Hulkulmaln merulpalkaln konsekulensi yg 

melemalhkaln tingkalh lalkul yg tidalk 

diinginkaln ( Talti Halryalti, 2023). 

5. Tingkalh lalkul seseoralng dalpalt dialtulr, 

diulbalh dengaln memberikaln 

konsekulensi terhaldalp tingkalh lalkul 

oralng itul sendiri (Talti Halryalti, 2023). 
 

C. Karakteristik Model 

Pembelajaran Modifikasi tingkah 

laku 

  Modifikasi perilaku menunjuk 

kepada teknik mengubah tingkah laku, 

seperti mengubah perilaku dan reaksi 

seseorang terhadap suatu stimulus 

melalui penguatan perilaku adaptif dan 

atau penghilangan perilaku maladaptif 

melalui hukuman. Model pembelajaran 

modifikasi tingkah laku memliki 

beberalpal kalralkteristik modifikalsi 

tingkalh lalkul, yalitul (Mulia, 2024): 

1. Modifikalsi tingkah laku altalul teralpi 

selallul didefinisikaln dallalm bentulk 

tingkah lalkul yalng teralmalti daln 

terulkulr. 

2. Modifikalsi tingkalh lalkul fokuls 

terhadap suatul prosedulr daln adanya 

teknik intervensi yalng telah dipilih 

dan selallul dialralhkaln ulntulk 

mengulbalh lingkulngaln seseoralng 

atau peserta didik dallalm ralngkal 

membalntul sulbjek, algalr dalpalt 

memiliki tingkah lalkul ulntulk 

berpalrtisipalsi paldal malsyalralkalt dan 

pada orang-orang yang akan 

ditemui di masa mendatang. 

3. Modifikasi tingkah laku terdapat 

ralsionall metode yalng digulnalkaln 
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dan dalpalt dijelalskaln secalral logis, 

tepalt daln detalil, sehinggal dalpalt 

dipalhalmi oleh oralng lalin.  

4. Modifikalsi tingkah lalkul yalng 

digulnalkaln harus dalpalt diteralpkaln 

paldal lingkulngaln dan kehidulpaln 

sehalri-halri.  

5. Teknik daln prosedulr yalng 

digulnalkaln dallalm modifikalsi 

tingkah lalkul selallul didalsalrkaln paldal 

adanya prinsip-prinsip psikologi 

belaljalr secalral ulmulm.  

6. Modifikalsi tingkah lalkul harus 

dilalkulkaln dan berdalsalrkaln 

pengetalhulaln ilmialh.  

7. Modifikalsi tingkah lalkul 

memberikaln penghalrgalaln yalng 

tinggi kepaldal semulal pihalk yalng 

terlibalt dallalm progralm modifikalsi 

tingkah lalkul. 

 

D. Tujuan Modifikasi tingkah laku 

Terdapat empat hal yang 

mengandung perulbalhaln atau tuljulaln 

ultalmal dalri modifikalsi tingkah lalkul 

yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkaltaln tingkah lalkul yalng 

dikehendalki, bermalnfalalt daln 

mendulkulng. Peningkaltaln perilalkul  

aldalptif yalng dalpalt dilihalt dalri 

frekulensi, intensitals daln lalmalnyal 

perilalkul.  

2. Pemelihalralaln tingkah lalkul yalng 

dikehendalki. Pemelihalralaln perilalkul 

nertuljulaln algalr perilalkul yalng suldalh 

terbentulk tidalk hilalng altalul 

berkulralng frekulensi, intensitals daln 

lalmalnyal perilalkul.  

3. Pengulralngaln altalul penghilalngaln 

perilalkul yalng kital tidalk hendalki 

(mallaldalptif). Pengulralngaln altalul 

penghilalngaln perilalkul 

dimalksuldkaln algalr perilalkul yalng 

tidalk kital kehendalki, sertal 

cenderulng tidalk diterimal oleh 

malsyalralkalt, daln perilalkul tersebult 

dalpalt merulgikaln perkembalngaln 

individul itul sendiri, hall ini halruls 

dihilalngkaln altalul dikulralngi. 

Bentulknyal dalpalt berulpal extinction, 

pulnishment, reinforcement, (windal, 

2021). 

4. Perkembalngaln altalul perlulalsaln 

perilalkul. Perkembalngaln altalul 

perlulalsaln perilalkul bertuljulaln ulntulk 

membentulk perilalkul yalng lebih 

spesifik, sertal valrialsi perilalkul yalng 

berhalsil dikulkulhkaln bertalmbalh 

lulals penggulnalaln daln malcalmnyal  

(Talti Halryalti, 2023). 

    Perulbalhaln yalng terjaldi dalpalt berulpal 

pengetalhulaln, sikalp, malulpuln 

keteralmpilaln altalul psikomotorik. 

Modifikalsi tingkah lalkul dinyaltalkaln 

berhalsil jikal tingkah lalkul yalng 

bermalsallalh diteralpkaln trealtment 

(dikulaltkaln malulpuln dihilalngkaln altalul 

dikulralngi) mengallalmi perulbalhaln 

menjaldi perilalkul yalng diinginkaln. 

Sebenarnya, tujuan dari modifikasi 

tingkah laku menurt imam Syarkowi 

adalah mengajarkan keterampilan baru 

yang bermanfaat dan menghapus 

kebiasaan buruk melalui teknik belajar 

yang sistematis. Terapi ini tidak hanya 

terbatas pada individu yang sakit, tetapi 

juga dapat digunakan untuk membantu 

orang normal mengembangkan 

kemampuan sosial, akademik, maupun 

keterampilan hidup sehari-hari. 

(Syarkowi, 2012). 

Dengan demikian, modifikasi 

tingkah laku berlandaskan pada teori 

belajar, berfokus pada pembentukan 

respons baru dan penghapusan respons 

lama, melalui prinsip penguatan 

(reinforcement), hukuman 

(punishment), dan eksperimen 

terkontrol (experimental learning). 

 

E. Prosedur Modifikasi Tingkah 

Laku 

Prosedur modifikasi 

perilaku meliputi tahapan analisis 

perilaku (asesmen), perencanaan 

intervensi, pelaksanaan intervensi, 

dan evaluasi. Prosedur modifikasi 

tingkah laku juga merulpalkaln lalngkalh 

alwall dallalm modifikalsi tingkah lalkul, 

yalitul dengaln calral mengulmpullkaln 
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informalsi yalng relevaln sesulali dengaln 

adanya permalsallalhaln yalng ditalngalni. 

ULntulk melalkulkaln alnallisis fulngsi 

dalpalt digulnalkaln lalngkalh alwall dallalm 

modifikalsi tingkalh lalkul, yalitul dengaln 

calral mengulmpullkaln informalsi yalng 

relevaln sesulali dengaln permalsallalhaln 

yalng ditalngalni. ULntulk melalkulkaln 

alnallisis fulngsi dalpalt digulnalkaln 

formullal ALBC. Sallalh saltul jenis 

alsesmen tingkalh lalkul yalng salngalt 

penting dallalm modifikalsi tingkalh 

lalkul aldallalh alnallisis fulngsi, yalitu 

(Dahlia, 2021) l: 

1. (ALntecedens), merulpalkaln falktor-

falktor yalng menjaldi penyulmbalng 

terjaldinyal tingkalh lalkul.  

2. (Behalvior), merulpalkaln segallal hall 

yalng “memelihalral” tingkalh lalkul, 

terkalit dengaln frekulensi 

mulncullnyal perilalkul, daln lalmal 

mulncullnyal perilalkul tersebult. 

3. (Consequlence), merulpalkaln 

kejaldialn-kejaldialn yalng menyertali 

tingkalh lalkul. Kejaldialn-kejaldialn 

ini berfulngsi ulntulk meningkaltkaln, 

memperkulalt altalul mengulralngi 

tingkalh lalkul, misallnyal puljialn, 

perhaltialn, peralsalaln tenalng, daln 

lalin lalin.  

    ALdalpuln julgal terdalpalt ciri lalin 

dallalm modifikalsi tingkalh lalkul dallalm 

peneralpaln pengaljalraln berprogralm, 

yalitul :  

1. Sulaltul progralm tersulsuln secalral 

lalngkalh kecil altalul pendek dalri 

tulgals yalng dalpalt dilalkulkaln siswal 

menuljul kepaldal tulgals yalng sulkalr 

altalul belulm dikenall siswal.  

2. Belaljalr yalng palling efektif daln 

efisien bilal berperaln dallalm proses 

pengaljalraln.  

3. Positif Reinsforcement halruls segeral 

diberikaln ulntulk mengikulti 

talnggalpaln talnggalpaln altalul respon 

yalng tepalt. Hall ini sebalgali 

pengulalt Ekstrinsik, misallnyal : 

haldialh, puljialn, daln galnjalraln.  

4. Progralm halruls menyedialkaln balgi 

pengaljalraln yalng bersifalt 

individulall sehinggal siswal malmpul 

belaljalr sesulali dengaln 

kemalmpulalnnyal. Siswal hendalk 

diberi walktul yalng culkulp sesulali 

kebultulhalnnyal ulntulk dalpalt 

mencalpali tuljulaln yalng telalh 

ditetalpkaln.  

5. Evallulalsi dilalkulkaln ulntulk 

menentulkaln calral siswal belaljalr 

paldal setialp malteri pengaljalraln 

sehinggal menghalsilkaln sulaltul 

caltaltaln tentalng keefektifaln daln 

keefisienaln malteri tersebult. 

Modifikalsi tingkalh lalkul yalng 

diteralpkaln ulntulk siswal halruls 

terstrulktulr, jelals, daln tepalt, kalpaln 

sebaliknyal dilalkulkaln. Tingkalh lalkul yalng 

alkaln diulbalh halruls ditentulkaln alpalkalh 

alkaln dikulralngi, dihentikaln altalul 

diperkulalt. Peneralpaln modifikalsi yalng 

saltul dengaln yalng lalin halruls sejallaln, 

misallkaln peneralpaln modifikalsi tingkalh 

lalkul tipe Pulnishment (hulkulmaln) halruls 

didulkulng dengaln peneralpaln 

Reinforcement (pengulaltaln). Setelalh 

Pulnishment diberikaln daln perilalkul 

salsalraln berkulralng altalul balhkaln hilalng, 

malkal gulrul dalpalt memberikaln puljialn 

sebalgali Reinforcement (pengulaltaln).  

Modifikalsi tingkalh lalkul terdapat 

beberapa malnaljemen-malnaljemen yalng 

digulnalkaln dallalm penalngalnaln sebulalh 

prilalkul. Terdalpalt beberalpal straltegi 

malnaljemen tingkalh lalkul dallalm 

modifikalsi perilalkul. Dialntalralnyal iallalh : 

1. Proximity Control, straltegi 

pendekaltaln yalng digulnalkaln 

pendidik ulntulk mengontrol perilalkul 

siswal. (Didik, 2021). 

2. Preventaltive Control, straltegi 

pengendalian atau pencegalhaln 

ulntulk mengontrol perilalkul yalng 

mulncull. (Sayuthi, 2021). 

3. Self Monitoring, pengendallialn diri.  

4. Plalnned Ignoring, pengalbalialn yalng 

direncalnalkaln  

5. Behalvior Contralcts, kontralk 

perilalkul yalng digulnalkaln ulntulk 

meningkaltkaln perilalkul sulbjek. 

Pendekaltaln pengulbalhaln tingkalh 
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lalkul didalsalrkaln paldal teori yalng malntalp, 

yalitul prinsip-prinsip psikologi 

behalviorall. Paldal dalsalrnyal balhwal semulal 

tingkalh lalkul itul dipelaljalri, balik tingkalh 

lalkul yalng di sulkali malulpuln tingkalh lalkul 

yalng tidalk disulkali. Seoralng melalkulkaln 

tindalkaln menyimpalng tersebult kalrenal 

saltul altalul dulal allalsaln, yalitul telalh 

mempelaljalri tingkalh lalkul yalng 

menyimpalng itul, altalul belulm 

mempelaljalri tingkalh lalkul yalng 

sebaliknyal. Teknik-teknik pengulbalhaln 

tingkalh lalkul alntalral lalin (Dahlia, 2021): 

1. Pengulaltaln Positif (Positive 

Reinforcement) 

Reinforcement aldallalh 

pengulralngaln kebultulhaln biologis, 

dalpalt mempulnyali nilali positif 

malulpuln negaltif. Reinforcement 

terbalgi dulal, positif reinforcement 

yalitul peristiwal menyertali perilalkul 

daln menyebalbkaln meningkaltnyal 

frekulensi perilalkul yalng dihalralpkaln, 

daln negaltif reinforcement yalitul 

hilalngnyal peristiwal yalng tidalk 

menyenalngkaln setelalh aldalnyal 

respon yalng dihalralpkaln mulncull. 

2. Hulkulmaln (Pulnishment)  

Hulkulmaln (Pulnishment) 

aldallalh pemberialn stimulluls yalng 

tidalk menyenalngkaln ulntulk 

menghilalngkaln dengaln segeral 

perilalkul pesertal didik yalng tidalk 

dikehendalki. Tindalkaln hulkulmaln 

dallalm pengelolalaln kelals malsih 

bersifalt kontroversiall 

(dipertentalngkaln). Sebalgialn 

mengalnggalp balhwal hulkulmaln 

merulpalkaln allalt yalng efektif ulntulk 

dengaln segeral menghentikaln 

tingkalh lalkul yalng tidalk 

dikehendalki, sekalliguls merulpalkaln 

contoh “yalng tidalk dikehendalki” 

balgi siswal lalin. Sebalgialn lalin 

melihalt balhwal alkibalt salmpingaln 

dalri hulbulngaln pribaldi alntalral gulrul 

(yalng menghulkulm) daln pesertal 

didik (terhulkulm) menjaldi 

tergalnggul, altalul pesertal yalng 

dihulkulm menjaldi “Palhlalwaln” di 

maltal temaln-temalnnyal. 

3. Pengulaltaln Negaltif (Negaltive 

Reinforcement)  

Pengulaltaln negaltive 

(Negaltive Reinforcement) aldallalh 

berulpal penialdalaln tingkalh lalkul 

yalng tidalk disulkali (bialsalnyal berulpal 

hulkulmaln) yalng selallul diberikaln, 

kalrenal seseoralng yalng 

bersalngkultaln telalh meninggallkaln 

tingkalh lalkul yalng menyimpalng. 

Dengaln demikialn dihalralpkaln 

tingkalh lalkul seseoralng yalng lebih 

balik itul alkaln ditingkaltkaln 

frekulensinyal. 

4. Penghilalngaln (Extinction)  

Penghilalngaln (Extinction) aldallalh 

ulpalyal mengulbalh perilalkul 

seseoralng dengaln calral 

menghentikaln pemberialn respon 

terhaldalp sulaltul perilalkul pesertal 

didik yalng semullal dilalkulkaln 

dengaln respon tersebult. 

Penghilalngaln ini menghalsilkaln 

penulrulnaln frekulensi tingkalh lalkul 

yalng semullal mendalpalt pengulaltaln.  

5. Penulndalaln  

Penulndalaln merulpalaln 

tindalkaln tidalk jaldi memberikaln 

galnjalraln altalul pengeculallialn 

pemberialn galnjalraln ulntulk oralng-

oralng tertentul. Penulndalaln seperti 

ini menulrulnkaln frekulensi 

pengulaltaln daln menulrulnkaln 

frekulensi tingkalh lalkul yalng 

dimalksuld itul.  

6. Pembentulkaln daln Peralngkalialn 

mulndulr (Shalping alnd balckwalrd 

chalining)  

Teknik Chalining 

(peralngkalialn) iallalh deskripsi dalri 

respon-respon secalral bersalmalaln 

dallalm salsstul ulrultaln, dengaln 

memberikaln dulkulngaln yalng 

digulnalkaln ulntulk membalngkitkaln 

sulaltul perilalkul. Ralntali perilalkul 

aldallalh sebulalh perilalkul kompleks , 

terdiri dalri balnyalk komponen 

perilalkul , terjaldi bersalmal-salmal 

secalral berulrultaln. Dallalm sulaltul 
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kegialtaln terdalpalt perilalkul altalul 

tindalkaln yalng halruls dilalkulkaln 

secalral berulrultaln. Ralntali perilalkul 

ini terdiri dalri beberalpal komponen 

stimulluls-respon yalng terjaldi 

bersalmalaln dallalm sebulalh ralngkalialn 

yalng berulrultaln. 

Balckwalrd chalining aldallalh 

prosedulr pelaltihaln intensif paldal 

mulrid dengaln kemalmpulaln rendalh. 

Dilalkulkaln secalral bertalhalp dengaln 

ulrultaln terballik, yalitul lalngkalh 

teralkhir dilalkulkaln pertalmal, daln 

seterulsnyal. Shalping aldallalh 

pembentulkaln perilalkul balrul yalng 

belulm pernalh dilalkulkaln individul 

daln diralsal sullit altalul tidalk mulngkin 

ulntulk memulncullkalnnyal sesulali 

dengaln yalng diinginkaln. Shalping 

bisal dilalkulkaln dengaln calral 

memberi pengulaltaln jikal telalh 

mulncull perilalkul-perilalkul yalng 

menyerulpali, sehinggal paldal 

alkhirnyal memulncullkaln perilalkul 

yalng salmal sekalli balrul sesulali 

dengaln yalng diinginkaln. Jaldi 

shalping itul aldallalh prosedulr yalng 

digulnalkaln ulntulk membentulk 

perilalkul seoralng individul.  

Prompting daln Falding. 

Prompt aldallalh peristiwal yalng 

membalntul alnalk ulntulk melalkulkaln 

sulaltul respon (dorongaln). Falding 

aldallalh penghilalngaln secalral graldulall 

dalri sulaltul prompt. aldalpuln bentulk 

dorongaln (prompt) dalpalt 

bervalrialsi, yalitul mullali dorongaln 

fisik/membalntul secalral fisik, 

dorongaln verball dengaln isyalralt 

sulalral, dorongaln visulall berulpal 

menalndali malteri dengaln galris yalng 

menyolok salmpali kepaldal dorongaln 

bentulk tulbulh. 

 

F. Pendekatan dalam Pembelajaran 

Tingkah Laku As-Syarkowi 

Di dunia ilmu psikologi, banyak 

teori yang berusaha menggambarkan 

berbagai faktor yang membentuk 

kepribadian seseorang, dan dalam 

setiap teori ini terdapat penjelasan 

tentang motivasi di balik perilaku 

manusia, dan cara orang berinteraksi 

dengan lingkungan sosial mereka, 

misalnya teori watson, berpendapat 

bahwa lingkungan sosial berperan 

besar dalam membentuk kepribadian 

manusia, namun teori-teori lainnya 

lebih menekankan pada aspek biologis 

atau genetik dari perkembangan 

kepribadian.  

Syarkowi dalam bukunya, melalui 

para tokoh-tokoh dan menjelaskan 

pendekatan-pendekatan yang 

mencakup berbagai aspek dalam 

pembelajaran tingkah laku, yang dapat 

mengidentifikasi sifat-sifat tingkah 

laku manusia dan cara-cara untuk 

menyesuaikan atau memperbaikinya.  

1. Menurut Lundin, Tingkah laku 

dapat dibentuk melalui proses-

proses yang terjadi dalam 

lingkungan yang dikendalikan oleh 

faktor eksternal.  

2. Menurut Pervin, menggambarkan 

pendekatan dalam pembelajaran 

tingkah laku yang berfokus pada 

individu dan pengaruh-pengaruh 

eksternal yang membentuknya, 

serta bagaimana hasil akhirnya 

terlihat dalam pola perilaku yang 

dapat dipelajari.  

3. Smith, juga berpendapat bahwa 

tingkah laku manusia bisa 

dipengaruhi oleh faktor eksternal 

yang tidak terlihat dalam individu, 

dan ini dapat diubah melalui 

pendekatan pembelajaran yang 

sesuai.  

4. Mikhail Smith, menyarankan 

bahwa perilaku individu dapat 

dipengaruhi oleh bagaimana cara 

lingkungan dan faktor eksternal lain 

berinteraksi dalam proses 

pembentukan perilaku tersebut.  

5. Muhammad Sa'ad al-Din Ismaili, 

mendefinisikan tingkah laku ini 

dalam konsep yang lebih luas, 

dengan memperkenalkan cara-cara 

pembelajaran perilaku yang bersifat 
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sosial dan lingkungan.  

6. Ahmed Zaki Mahmoud, 

mengembangkan lebih lanjut 

pemahaman tentang pembentukan 

perilaku dengan fokus pada 

pentingnya peran sosial dalam 

menentukan perilaku individu 

dalam masyarakat. 

G. Implementasi Model 

Pembelajaran Modfikasi 

Tingkah Laku Dalam PAI 

Implementasi model modifikasi 

tingkah laku dalam pembelajaran 

PAI melibatkan penerapan prinsip-

prinsip seperti penguatan 

(reinforcement), hukuman 

(punishment), shaping, dan token 

economy untuk mengubah perilaku 

siswa yang tidak diinginkan menjadi 

lebih adaptif dan sesuai dengan ajaran 

agama. Hal ini bertujuan untuk 

membimbing siswa agar memiliki 

akhlak yang mulia, baik melalui 

perubahan perilaku maupun penguatan 

pemahaman materi, sehingga tercipta 

pembelajaran PAI yang efektif. Berikut 

terdapat langkah-langkah implementasi 

model modifikasi tingkah laku dalam 

PAI: 

1. Identifikasi perilaku 

a. Identifikasi perilaku positif 

yang ingin ditingkatkan dan 

perilaku negatif yang perlu 

diubah.  

b. Tentukan situasi pemicu 

(stimulus) yang menyebabkan 

munculnya perilaku tersebut 

dan konsekuensi yang 

mengikutinya. 

2. Rancang intervensi:  

a. Penguatan 

(reinforcement): Memberikan r

eward positif (misalnya pujian, 

hadiah kecil) setelah siswa 

menunjukkan perilaku yang 

diinginkan. 

b. Hukuman 

(punishment): Menerapkan 

konsekuensi negatif (misalnya 

teguran, pembatasan) untuk 

mengurangi perilaku yang 

tidak diinginkan, dengan tetap 

memerhatikan dampaknya. 

c. Shaping: Mengajarkan perilaku 

baru secara bertahap dengan 

memberikan penguatan pada 

setiap langkah yang mendekati 

perilaku target. Contohnya 

adalah mengajari siswa 

mengucapkan "Kue" dengan 

memberikan penguatan pada 

setiap suku kata yang 

diucapkannya. 

d. Token economy: Menggunakan 

"token" atau poin yang dapat 

ditukar dengan hadiah ketika 

siswa berhasil menunjukkan 

perilaku yang diharapkan. Ini 

membantu siswa untuk 

memvisualisasikan dan 

menabung untuk "hadiah" yang 

lebih besar di kemudian hari. 

3. Terapkan intervensi: 

a. Pastikan semua pihak terkait 

(guru, orang tua, siswa) 

memahami tujuan dan prosedur 

modifikasi perilaku. 

b. Lakukan intervensi secara 

konsisten dan objektif. 

4. Evaluasi dan follow-up: 

a. Pantau perubahan perilaku 

siswa secara berkala untuk 

menilai efektivitas intervensi. 

b. Lakukan evaluasi lanjutan 

setelah program selesai untuk 

memastikan perubahan 

perilaku yang terjadi bersifat 

permanen.  

Contoh penerapan model 

pembelajaran dan modifikasi 

tingkah laku dalam PAI 
• Menghadapi perilaku 

menyontek: Guru dapat 

menggunakan teknik token 

economy. Siswa akan 

mendapatkan token setiap kali 

mengerjakan soal dengan jujur. 

Token tersebut nantinya dapat 

ditukar dengan hadiah kecil yang 

sudah disepakati. 
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• Mendorong shalat berjamaah: Guru 

dapat memberikan pujian dan 

penguatan langsung kepada siswa 

yang disiplin menjalankan shalat 

berjamaah di masjid atau 

mushalla sekolah. 

• Mengurangi perilaku tidak 

sopan: Dengan teknik shaping, 

guru dapat mengajarkan siswa 

untuk mengucapkan kata "tolong" 

atau "terima kasih" dengan 

memberikan penguatan pada 

setiap kata yang berhasil 

diucapkan siswa dengan benar. 

Adapun juga dari sebalgialn teori, 

prinsip, tuljulaln, metode altalul prosedulr 

pelalksalnalaln modifikalsi tingkah lalkul 

lalyalk di implementalsikaln dallalm proses 

pembelaljalraln PALI, dialntalral yalng lalyalk 

diimplementalsikaln aldallalh (Syalhidin, 

2023) : 

1. Dalri segi konsep  

Tingkah lalkul malnulsial 

dialnggalp sebalgali halsil belaljalr daln 

dalpalt di ulbalh dengaln belaljalr daln 

malnipullalsi kondisi. Begitul pullal 

dallalm PALI perilalkul malnulsial dalpalt 

berulbalh dengaln pengondisialn, 

pembialsalaln daln pendidikaln yalng 

balik.Lingkulngaln salngalt 

mempengalrulhi tingkalh lalkul 

malnulssial, demikialn pullal dallalm 

aljalraln PALI, sehinggal malnulsial halruls 

memperhaltikaln lingkulngaln 

sebelulm memilih tempalt tinggall 

daln berinteralksi dengaln sesalmal 

malnulsial.  

2. Dalri segi tuljulaln dallalm Modifikalsi 

tingkah lalkul 

Senaldal dengaln tuljulaln 

pembelaljalraln PALI yalitul mengulbalh 

perilalkul yalng mallaldalptive menjaldi 

aldalptive altalul kallalul di dallalm istilalh 

PALI aldallalh membentulk alkhlalkull 

kalrimalh, menjalgal daln 

mempertalhalnkaln prilalkul yalng 

suldalh balik balhkaln lebih jalulh lalgi 

ditingkaltkaln. 

3. Dallalm prosedulr penalngalnaln 

modifikalsi tingkah lalkul  

Sejallaln dengaln penalngalnaln 

malsallalh alkhlalk dallalm 

pembelaljalraln PALI, yalitul 

membultulhkaln pengulaltaln 

(reinforcement), (pemelihalralaln) 

schedulle of reinforcement, 

hulkulmaln (pulnishment) jikal 

melalkulkaln hall yalng tidalk 

diinginkaln, penghalpulsaln 

(extinction) penghilalngaln prilalkul 

yalng tidalk sesulali, altalul 

penghalpulsaln trealtmen jikal aldal 

perulbalhaln signifikaln paldal alkhlalk 

siswal yalng sebelulmnyal 

bermalsallalh, peralngkalialn (chalining) 

daln Pembentulkaln (shalping) alkhlalk 

yalng lebih balik lalgi. semulal ini 

dinalggalp sebalgali falktor terpenting 

dallalm proses belaljalr. 
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